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Abstrak: Dalam era globalisasi yang terus berkembang, interaksi antarbudaya mengalami peningkatan yang signifikan,
mendorong kebutuhan untuk adaptasi yang efektif dalam komunikasi lintas budaya. Artikel ini mengeksplorasi proses
adaptasi dalam komunikasi antarbudaya, dengan fokus pada bagaimana komunikasi dapat berfungsi sebagai jembatan
yang menghubungkan tradisi dengan modernitas. Di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang pesat, banyak
individu dan kelompok dihadapkan pada tantangan mempertahankan nilai-nilai budaya tradisional, sambil beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan perubahan nilai-nilai modern. Artikel ini menyoroti dinamika ini melalui analisis
teori adaptasi budaya serta komunikasi antarbudaya, dengan memanfaatkan studi kasus dari berbagai masyarakat dan
organisasi multikultural. Dalam konteks ini, komunikasi antarbudaya yang efektif tidak hanya membantu mengurangi
potensi konflik budaya tetapi juga mempromosikan dialog yang lebih terbuka dan inklusif. Artikel ini menyimpulkan
bahwa strategi komunikasi yang mengintegrasikan elemen tradisional ke dalam pendekatan modern dapat meningkatkan
pemahaman lintas budaya, menjaga identitas budaya di tengah tekanan globalisasi, serta membangun jembatan yang
kokoh antara tradisi dan modernitas. Untuk itu, penulis merekomendasikan pendekatan yang lebih holistik dalam
komunikasi antarbudaya, yang tidak hanya fokus pada adaptasi individu, tetapi juga pada bagaimana komunitas dan
organisasi dapat menciptakan lingkungan komunikasi yang mendukung keberagaman budaya dan menghargai warisan
tradisional.
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Pendahuluan

Modernitas secara signifikan mempengaruhi pola komunikasi antarbudaya dengan
mendorong interaksi dinamis dan mengharuskan pemahaman budaya. Seiring kemajuan
globalisasi dan teknologi, kebutuhan akan dialog yang efektif lintas budaya menjadi yang
terpenting. Modernitas telah mengintensifkan kontak antar budaya di tingkat pribadi,
kelembagaan, dan internasional, didorong oleh globalisasi dan perubahan demografis
(Nikolova, 2021). Bisnis semakin bergantung pada kerja tim antar budaya, menyoroti
pentingnya memahami dimensi budaya yang beragam untuk meningkatkan komunikasi
dan kolaborasi (Bakic¢-Miric et al., 2022a). Interaksi antara budaya yang berbeda menantang
identitas tradisional, mempromosikan dialog yang memperkaya pemahaman dan apresiasi
terhadap “Lainnya" (Vytkalov et al., 2022). Dialog ini menumbuhkan suasana humanistik
di mana perspektif yang beragam dihargai, memungkinkan pertukaran ide dan
pengalaman yang lebih mendalam (Vytkalov et al.,, 2022). Terlepas dari manfaatnya,
modernitas juga menghadirkan tantangan dalam komunikasi antar budaya, karena
kesalahpahaman dapat muncul dari perbedaan norma dan nilai budaya. Pergeseran
menuju individualisme dalam masyarakat modern dapat menyebabkan berkurangnya
penekanan pada nilai-nilai komunal, memperumit interaksi antar budaya, terutama dalam
budaya dengan identitas kolektif yang kuat (Vytkalov et al., 2022). Singkatnya, sementara
modernitas meningkatkan komunikasi antar budaya melalui peningkatan interaksi dan
dialog, ia juga memperkenalkan kompleksitas yang membutuhkan navigasi yang cermat
untuk menumbuhkan saling pengertian.

Keseimbangan antara tradisi dan modernitas dalam komunikasi budaya
menimbulkan berbagai tantangan bagi individu maupun kelompok. Tantangan-tantangan
ini muncul dari konflik antara identitas budaya yang mengakar dan tekanan globalisasi,
yang mengakibatkan terjalinnya nilai dan praktik yang kompleks. Globalisasi Kemajuan
pesat dalam globalisasi seringkali mengasingkan budaya lokal dan memaksa individu
untuk memilih antara memanfaatkan kenyamanan modern atau mempertahankan identitas
budaya mereka (Suharyanto & Wiflihani, 2024). Daya tarik modernitas dapat membayangi
adat istiadat tradisional, sehingga seiring berjalannya waktu dapat mengakibatkan
hilangnya warisan budaya dan identitas (Suharyanto & Wiflihani, 2024). Hambatan
Komunikasi Antarbudaya Kesalahpahaman muncul dari perbedaan budaya, seperti
hambatan bahasa, kesalahpahaman nonverbal, dan prasangka yang membuat komunikasi
efektif menjadi sulit (Sabre & Mohandas, 2023). Etnosentrisme dan esensialisme dapat
menghambat interaksi antar budaya karena sulitnya individu mengenali dan memvalidasi
gaya komunikasi yang berbeda (Kim & Penry Williams, 2021). Tradisi dan Rasionalitas
Hubungan antara tradisi dan rasionalitas sangat kompleks karena tradisi seringkali

dipandang sebagai memori kolektif yang membentuk nilai-nilai dan praktik sosial
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kontemporer (Misyurov, 2022). Dinamika ini dapat menimbulkan ketegangan ketika
rasionalitas modern menantang keyakinan tradisional. Sebaliknya, beberapa orang
berpendapat bahwa modernitas dapat meningkatkan komunikasi budaya dengan
mendorong bentuk-bentuk ekspresi dan pemahaman baru yang dapat memperkaya
daripada melemahkan identitas budaya.

Komunikasi antarbudaya mengacu pada interaksi antara orang-orang dari latar
belakang budaya berbeda yang ditandai dengan pertukaran ide, nilai, dan norma. Konsep
ini telah berkembang secara signifikan seiring dengan globalisasi, semakin intensifnya
interaksi antar budaya dan kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
antar budaya (Grigoryan & Movsisyan, 2023). Pengertian dan Arti Komunikasi
antarbudaya adalah mekanisme sosiokultural yang memfasilitasi aktivitas manusia yang
terkoordinasi lintas budaya . Hal ini mencakup memahami dan menghormati metode
komunikasi yang berbeda, yang penting untuk interaksi yang efektif dalam lingkungan
multikultural (Jin, 2023). Dampak Globalisasi telah mempercepat komunikasi antar budaya
dengan meningkatkan konektivitas melalui teknologi dan media sosial serta
memungkinkan komunikasi instan lintas batas (Grigoryan & Movsisyan, 2023). Munculnya
media baru telah mengubah simbol linguistik dan strategi komunikasi, menekankan
perlunya saling pengertian dan kemampuan beradaptasi dalam interaksi antar budaya
(“INTERCULTURAL COMMUNICATION OF CHINESE NEW MEDIA LANGUAGE IN
THE CONTEXT OF GLOBALIZATION,” 2024). Meskipun globalisasi meningkatkan
pemahaman, globalisasi juga meningkatkan potensi kesalahpahaman dan konflik, sehingga
menyoroti pentingnya mengembangkan keterampilan komunikasi antarbudaya untuk
mengurangi risiko-risiko ini (Jkland, 2022). Sebaliknya, ada yang berpendapat bahwa
globalisasi yang pesat dapat menyebabkan homogenisasi budaya dan berpotensi
menghancurkan kekayaan identitas budaya seseorang. Perspektif ini menunjukkan
perlunya keseimbangan antara integrasi global dan pelestarian budaya.

Model adaptasi budaya, seperti U-Curve dan W-Curve, memberikan kerangka kerja
untuk memahami fase emosional dan perilaku yang dialami individu ketika menyesuaikan
diri dengan budaya baru, yang sangat penting untuk komunikasi antarbudaya yang efektif.
Model-model ini menyoroti bahwa adaptasi dipengaruhi oleh karakteristik pribadi,
dukungan sosial, dan faktor lingkungan, menekankan perlunya pelatihan dan dukungan
yang tepat untuk meningkatkan efisiensi komunikasi dan menumbuhkan pemahaman
lintas budaya (Hu, 2023a). Selain itu, kerangka seleksi budaya dapat menjelaskan
bagaimana praktik dan norma budaya tertentu berkembang sebagai adaptasi terhadap
lingkungan tertentu, sehingga menawarkan wawasan tentang dinamika perubahan budaya
dan komunikasi (Chellappoo, 2022). Selanjutnya, penerapan model-model ini dalam

intervensi komunikasi awal yang diterapkan orang tua menunjukkan pentingnya strategi
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komunikasi yang beradaptasi secara budaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang
beragam, sehingga meningkatkan efektivitas intervensi tersebut (Albin et al., 2022). Secara
keseluruhan, model-model ini menggarisbawahi interaksi yang kompleks antara proses

adaptasi individu dan dinamika budaya yang lebih luas (Apesteguia et al., 2023).

Metode
Penelitian ini merupakan kajian literatur, dimana metode penelitian ini melibatkan
pencarian, seleksi, dan analisis literatur yang relevan untuk topik "Adaptasi dalam

Komunikasi Antarbudaya: Membangun Jembatan antara Tradisi dan Modernitas" Berikut

adalah tahapan-tahapan yang diikuti dalam metode penelitian kajian literatur:

1. Pendefinisian Topik Penelitian. Tentukan dengan jelas topik atau pertanyaan penelitian
yang ingin dieksplorasi dalam kajian literatur.

2. Pencarian Literatur. Kami mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan.
Juga kami menggunakan basis data akademik, perpustakaan digital, jurnal ilmiah, dan
sumber-sumber terpercaya lainnya untuk mencari artikel, buku, makalah, dan publikasi
terkait dengan topik. Kami menggunakan kata kunci yang relevan untuk melakukan
pencarian yang efisien.

3. Seleksi Literatur. Kami mengevaluasi dan seleksi literatur yang paling relevan dengan
topik penelitian. Kami juga memastikan untuk memeriksa apakah sumber tersebut
memiliki kualitas ilmiah yang baik.

4. Analisis Literatur. Kami membaca dan analisis literatur yang kami pilih secara cermat.

5. Penyusunan Tinjauan Literatur. Kami menyusun tinjauan literatur yang mencakup
semua literatur yang telah dianalisis. Dalam tinjauan literatur, kami mengorganisasi
temuan berdasarkan tema atau topik tertentu, dan menghubungkannya dengan

pertanyaan penelitian (Kamaruddin et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan
Jembatan antara Tradisi dan Modernitas

Pengaruh modernitas terhadap komunikasi dan nilai-nilai budaya tradisional
bermacam-macam dan seringkali berujung pada pengikisan dan adaptasi nilai-nilai
tersebut. Modernitas memperkenalkan cara-cara komunikasi baru yang dapat
menjungkirbalikkan bentuk-bentuk tradisional, namun pada saat yang sama memberikan
peluang bagi ekspresi dan pelestarian budaya. Dinamika Komunikasi Modern Modernitas
memfasilitasi komunikasi yang cepat melalui teknologi, yang dapat melemahkan praktik
tradisional. Misalnya, dalam budaya Igbo, urbanisasi dan peningkatan pendidikan telah
menghancurkan nilai-nilai masyarakat dan praktik keagamaan. Namun, komunikasi

modern juga dapat berfungsi sebagai platform untuk merevitalisasi dan mempromosikan
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nilai-nilai tradisional, memungkinkan budaya beradaptasi sambil mempertahankan
identitas mereka ("Adlan, 2023). Transformasi nilai-nilai budaya Nilai-nilai tradisional
seringkali tertantang oleh cita-cita modern, sehingga mengakibatkan pergeseran ke arah
individualisme daripada ikatan komunal. Hal ini terlihat jelas dalam struktur keluarga di
mana peran tradisional semakin banyak digantikan oleh pengaturan alternatif. Meskipun
ada perubahan-perubahan ini, beberapa nilai-nilai tradisional tetap ada, yang
menggambarkan interaksi kompleks di mana modernitas mengubah tradisi alih-alih
menghilangkannya sepenuhnya (Wilkerson & Parkin, 2022). Sebaliknya, modernisasi dapat
menyebabkan hilangnya berbagai identitas budaya, namun juga memungkinkan
masyarakat untuk mendefinisikan ulang dan memperkuat tradisi mereka dalam konteks
modern. Dualitas ini menyoroti konflik yang sedang berlangsung antara melestarikan

warisan budaya dan menerima pengaruh modern.

Pendekatan Multifaset dalam Mempelajari Komunikasi Antar Budaya: Strategi dan
Metodologi Efektif

Metode yang paling efektif untuk mempelajari komunikasi antar budaya melibatkan
pendekatan multifaset yang mengintegrasikan kemahiran bahasa, kepekaan budaya, dan
aplikasi praktis. Penelitian menyoroti beberapa strategi utama yang meningkatkan
pemahaman dan efektivitas di bidang ini. Penguasaan bahasa asing sangat penting, karena
memfasilitasi keterlibatan yang lebih dalam dengan nuansa budaya dan meningkatkan
kompetensi komunikatif (Kononenko & Nedospasova, 2021). Pelatihan bahasa harus
spesifik konteks, berfokus pada aplikasi profesional dan praktis untuk mempersiapkan
individu untuk interaksi dunia nyata (Kononenko & Nedospasova, 2021). Memahami
perbedaan budaya sangat mendasar; ini termasuk mengenali gaya komunikasi yang
beragam dan isyarat non-verbal (Arumita, 2023). Pelatihan sensitivitas budaya sangat
penting, menumbuhkan rasa hormat dan keterbukaan pikiran terhadap perspektif yang
berbeda (Arumita, 2023). Menerapkan metodologi seperti metode DEMATEL dapat
menilai efektivitas komunikasi secara kuantitatif dan mengidentifikasi hambatan
(Voevodina, 2022). Melibatkan siswa dalam pengalaman belajar interaktif dan mendalam,
seperti telekomunikasi, meningkatkan kompetensi antar budaya mereka (Boichuk &
Zhelanova, 2022). Meskipun metode ini efektif, beberapa orang berpendapat bahwa laju
globalisasi yang cepat dapat melampaui pendekatan pendidikan tradisional, memerlukan
adaptasi dan inovasi berkelanjutan dalam pelatihan komunikasi antar budaya.

Studi kasus dan wawancara mendalam adalah alat yang ampuh untuk memahami
proses adaptasi komunikasi antara budaya yang berbeda, karena mereka memberikan data
kualitatif yang kaya yang mengungkapkan pengalaman dan persepsi pribadi. Misalnya,

studi Wong dan Neo tentang pernikahan antaragama menyoroti bagaimana pasangan

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima



https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima

Indonesian Culture and Religion Issues Vol: 1, No 4, 2024 6 of 14

menavigasi perbedaan agama melalui dialog terbuka dan integrasi budaya, menunjukkan
pentingnya strategi komunikasi dalam menjembatani kesenjangan budaya (Wong & Seng
Neo, 2024). Demikian pula, Hu menekankan bahwa karakteristik pribadi dan dukungan
sosial secara signifikan mempengaruhi adaptasi budaya, menunjukkan bahwa memahami
faktor-faktor ini melalui wawancara dapat meningkatkan komunikasi antarbudaya (Hu,
2023b). Dalam konteks siswa yang beradaptasi dengan lingkungan pendidikan baru,
tahapan adaptasi seperti bulan madu dan fase frustrasi menggambarkan sifat dinamis dari
penyesuaian komunikasi (Yusef, 2023). Selanjutnya, studi etnografi, seperti pada migran
Suriah di Jerman, mengungkapkan bagaimana penguasaan bahasa dan persepsi budaya
membentuk proses adaptasi, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kompleksitas
interaksi antarbudaya (BEDIR ERISTI & BALTACI, 2022) (Gaciarek, 2022).

Harmoni Tradisi dan Modernitas dalam Komunikasi: Studi Kasus dan Peran Media
Sosial

Keseimbangan tradisi dan modernitas yang berhasil dalam komunikasi dapat diamati
dalam berbagai konteks. Misalnya, Grace Hallworth, seorang pustakawan Inggris kulit
hitam kelahiran Trinidad, secara efektif mengintegrasikan tradisi lisan Karibia ke dalam
sastra anak-anak, sehingga memodernisasi representasi budaya Karibia untuk pembaca
kulit hitam Inggris sambil melestarikan warisannya yang kaya (Sands-O’Connor, 2023).
Demikian pula, Gregorius Sidharta, seorang maestro seni modern Bandung, menyelaraskan
estetika tradisional dan kontemporer melalui kritik seninya, menciptakan ruang dialog di
mana kekuatan-kekuatan yang tampaknya berlawanan ini hidup berdampingan (Gumilar,
2022). Di Korea Selatan, lanskap akademik mencerminkan perpaduan struktur hierarkis
tradisional dengan inisiatif penelitian modern, menampilkan interaksi yang kompleks
antara lama dan baru (Benner, 2022). Selain itu, evolusi kuartet vokal menggambarkan
bagaimana musisi mengasimilasi gaya tradisional sambil berinovasi untuk meningkatkan
penampilan mereka, sehingga menjembatani kesenjangan antara ekspresi musik masa lalu
dan sekarang (Koteterova-Dobreva, 2022). Contoh-contoh ini menyoroti cara dinamis
individu dan kelompok menavigasi dualitas tradisi dan modernitas dalam praktik
komunikasi mereka.

Teknologi modern, khususnya media sosial, memainkan peran penting dalam
melestarikan dan menyebarkan nilai-nilai tradisional dalam komunikasi antar budaya.
Mereka memfasilitasi penyebaran konten budaya, memungkinkan praktik tradisional
untuk menjangkau khalayak yang lebih luas dan beradaptasi dengan tren kontemporer,
seperti yang terlihat dalam penggunaan platform seperti Douyin untuk strategi komunikasi
budaya (He & Niu, 2024). Media sosial juga memungkinkan pembentukan komunitas

online yang berfokus pada elemen budaya tertentu, sehingga mendorong pelestarian
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budaya sekaligus memungkinkan integrasi pengaruh global (Pangesti et al., 2024).
Lingkungan digital ini mendorong integrasi dan inovasi lintas batas, memastikan bahwa
penyebaran budaya tetap relevan dan bersemangat sambil menghormati esensi nilai-nilai
tradisional (Li, 2024). Pada akhirnya, teknologi ini menciptakan interaksi dinamis antara

tradisi dan modernitas, memperkaya dialog antar budaya (Lyu, 2024).

Menjaga Identitas Budaya Tradisional di Era Globalisasi: Tantangan dan Peluang
Melalui Komunikasi Antar Budaya

Mempertahankan identitas budaya tradisional di tengah kemajuan teknologi dan
modernisasi global menghadirkan beberapa tantangan. Misalnya, komunitas tenun
Manipuri di Bangladesh berjuang untuk melestarikan praktik tenun tangan mereka dengan
latar belakang produk imitasi yang diproduksi secara massal yang mendistorsi motif dan
identitas budaya mereka (Singha, 2024). Demikian pula, pemuda India mengalami krisis
identitas dialektis saat mereka menavigasi konflik antara nilai-nilai tradisional dan cita-cita
rasional modern, yang mengarah pada perjuangan dalam mendamaikan warisan budaya
mereka dengan pengaruh kontemporer (Sachendra Kumar Singh, 2023). Era digital semakin
memperumit lanskap ini, karena menumbuhkan peluang untuk ekspresi budaya dan risiko
asimilasi budaya, yang dapat melemahkan identitas yang berbeda (Riski Dwi Putri et al.,
2024). Selain itu, komunitas seperti Kajang menghadapi kesulitan dalam mewariskan seni
tradisional karena kurangnya keterlibatan dan adaptasi terhadap konteks modern,
mengancam kelangsungan praktik budaya mereka (Samidi & Husain, 2023). Secara
keseluruhan, dinamika ini menyoroti keseimbangan yang rumit antara melestarikan
identitas budaya dan beradaptasi dengan dunia yang semakin mengglobal (OKyxorikas &
Yepnennkasi, 2023).

Komunikasi antar budaya memainkan peran penting dalam menjembatani
kesenjangan antara nilai-nilai tradisional dan modern, memfasilitasi pemahaman dan
kolaborasi di dunia global. Ini memupuk dialog yang memungkinkan individu dari
berbagai latar belakang untuk berbagi perspektif mereka, sehingga mempromosikan
koeksistensi nilai-nilai universal dan nasional (Dyagilev & Laamarti, 2021). Komunikasi
yang efektif sangat penting dalam organisasi, karena meningkatkan keterlibatan karyawan
dan membantu menavigasi perbedaan budaya, yang pada akhirnya mengarah ke tempat
kerja yang lebih harmonis (Shahid, 2022). Selain itu, mengatasi hambatan lintas budaya —
seperti perbedaan bahasa dan stereotip —dapat mengurangi konflik dan kesalahpahaman,
memungkinkan interaksi yang lebih lancar (Podrug et al, 2023). Prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan juga dikembangkan melalui komunikasi antar budaya, karena
mendorong pertukaran budaya dan pelestarian keragaman, yang sangat penting untuk

kohesi sosial (Aleksandrova et al., 2024). Dalam bisnis modern, mengenali dan
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menghormati perbedaan budaya adalah kunci keberhasilan kerja tim antar budaya, karena
memperkaya hubungan interpersonal dan menumbuhkan lingkungan yang lebih inklusif
(Baki¢-Miric et al., 2022b).

Menjaga Identitas Budaya Tradisional di Era Modern: Tantangan dan Peran Komunikasi
Antar Budaya

Adaptasi komunikasi antarbudaya dalam konteks tradisi dan modernitas
mengungkapkan beberapa temuan kritis. Pertama, adaptasi budaya sangat penting untuk
komunikasi antarbudaya yang efektif, dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, dukungan
sosial, dan faktor lingkungan (Hu, 2023c). Pengalaman komunitas Bajau menggambarkan
ketegangan antara melestarikan praktik tradisional dan beradaptasi dengan modernisasi,
menyoroti dampak pendidikan, urbanisasi, dan media pada identitas budaya (Zainuddin,
2023). Selain itu, teori seperti pengurangan ketidakpastian dan akulturasi menyediakan
kerangka kerja untuk memahami tantangan yang dihadapi selama interaksi antarbudaya,
menekankan perlunya strategi komunikasi yang efektif untuk mengurangi kecemasan dan
kejutan budaya (Edy Sumaryanto & Malik Ibrahim, 2023a). Perspektif sejarah, seperti yang
dari Placide Tempels, menunjukkan bahwa adaptasi yang berhasil sering bergantung pada
penyelarasan nilai-nilai spiritual dan intelektual dengan budaya lokal (Dokman, 2023).
Akhirnya, kompleksitas tingkat interaksi sosial semakin memperumit komunikasi
antarbudaya, memerlukan pemahaman yang bernuansa tentang dinamika budaya untuk
menumbuhkan koneksi asli (Ibragimova, 2022).

Untuk memperkuat hubungan antarbudaya yang seimbang antara nilai-nilai
tradisional dan modernitas, beberapa strategi dapat digunakan. Pertama, meningkatkan
komunikasi lintas budaya sangat penting, karena memungkinkan pemahaman dan
apresiasi yang lebih dalam terhadap budaya tradisional, yang dapat menangkal persepsi
negatif dan mempromosikan penerimaan budaya secara global (Wei, 2023). Selain itu,
mengintegrasikan simbol tradisional ke dalam desain produk modern dapat mendorong
inovasi sambil melestarikan warisan budaya, sehingga menciptakan sinergi antara yang
lama dan yang baru (Chen & Sharudin, 2024). Dalam pengaturan pendidikan,
menyelaraskan prinsip-prinsip pendidikan tradisional dengan metode pengajaran yang
inovatif dapat mempersiapkan siswa untuk tantangan masa depan sambil menanamkan
rasa hormat terhadap akar budaya mereka (Timofiieva & Skakun, 2023) (Hanaris et al.,
2023). Akhirnya, sangat penting untuk mengklarifikasi konsep nilai-nilai tradisional dalam
konteks masyarakat modern untuk menghindari kebingungan dan memastikan kebijakan
budaya yang efektif yang menghormati warisan dan kemajuan (Marchenko et al., 2022).
Dengan menerapkan strategi ini, masyarakat dapat menumbuhkan dialog antar budaya

yang lebih kohesif dan penuh hormat.
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Adaptasi komunikasi antarbudaya memainkan peran penting dalam menumbuhkan
harmoni sosial dan kebersamaan global dengan meningkatkan saling pengertian dan rasa
hormat di antara budaya yang beragam. Seperti yang disorot dalam penelitian, adaptasi
budaya yang efektif dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, dukungan sosial, dan
lingkungan, yang penting untuk interaksi antarbudaya yang sukses (Hu, 2023d). Teori
seperti pengurangan ketidakpastian dan akulturasi menyediakan kerangka kerja untuk
memahami dinamika interaksi ini, membantu individu menavigasi perbedaan budaya (Edy
Sumaryanto & Malik Ibrahim, 2023b). Selain itu, studi kasus, seperti Runi Palar di Bali,
menunjukkan bagaimana adaptasi budaya dapat mengarah pada harmoni sosial melalui
toleransi dan nilai-nilai bersama (Budiana et al., 2020). Animasi bahasa berfungsi sebagai
alat praktis bagi siswa internasional, mempromosikan dialog konstruktif dan integrasi yang
lebih baik ke dalam budaya tuan rumah, sehingga meningkatkan komunikasi antar budaya
(Bilyalova et al., 2020). Pada akhirnya, mengembangkan keterampilan komunikasi
antarbudaya sangat penting bagi pendidik masa depan, karena mempersiapkan mereka
untuk menciptakan lingkungan inklusif yang merayakan keragaman dan mendorong kerja
sama global (3anka, 2023).

Simpulan

Kesimpulan dari analisis mengenai jembatan antara tradisi dan modernitas serta peran
komunikasi antar budaya menunjukkan bahwa modernitas membawa perubahan
signifikan terhadap nilai-nilai budaya tradisional, yang sering kali menghadapi tantangan
dan pengikisan. Namun, modernitas juga menciptakan peluang untuk pelestarian dan
revitalisasi budaya melalui teknologi dan platform komunikasi baru.

Dalam konteks komunikasi antar budaya, pendekatan multifaset yang mencakup
penguasaan bahasa, kepekaan budaya, dan metodologi praktis terbukti efektif untuk
meningkatkan pemahaman lintas budaya. Pengalaman dan studi kasus menunjukkan
bahwa adaptasi budaya penting untuk membangun harmoni sosial dan memfasilitasi
kolaborasi.

Media sosial berfungsi sebagai alat penting dalam menyebarkan dan melestarikan
nilai-nilai tradisional, meskipun tantangan dalam mempertahankan identitas budaya tetap
ada. Strategi komunikasi yang efektif dan integrasi nilai-nilai tradisional ke dalam konteks
modern sangat diperlukan untuk memastikan warisan budaya tetap relevan.

Secara keseluruhan, keseimbangan antara tradisi dan modernitas memerlukan dialog
yang terbuka dan penerimaan terhadap perbedaan budaya, serta inovasi yang

menghormati akar budaya, guna menciptakan masyarakat yang inklusif dan harmonis.
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